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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan kemajuan teknologi, berbagai penyakit telah banyak 

timbul di masyarakat, salah satunya disebabkan karena infeksi mikroba 

yang hingga saat ini masih menjadi masalah yang serius. Berbagai jenis 

obat antibiotik yang berbahan sintesis sangat banyak diproduksi, namun 

karena banyaknya mikroba yang resisten terhadap bahan sintetis yang 

ada, maka saat ini obat dari bahan alam sudah banyak dilirik dan 

digunakan oleh masyarakat. Tumbuhan memiliki fungsi atau kegunaan 

yang sangat bermanfaat bagi manusia dalam kehidupan sehingga banyak 

peneliti yang melakukan penelitian terhadap tumbuhan dengan cara 

ekstraksi ataupun isolasi senyawa aktifnya (Fadhilah, 2012). Tumbuhan 

yang memiliki fungsi sebagai bahan antibakteri salah satunya adalah 

calincing.  

Daun Calincing (Oxalis corniculata L.) merupakan jenis daun dari 

tanaman semanggi yang tumbuh di area pegunungan, karena tanaman ini 

memerlukan suhu udara yang cukup dingin dengan tingkat kelembapan 

yang tinggi. Calincing ini tumbuh dengan cara merayap dan memiliki 

panjang sekitar 5-35 cm. Bentuk daun calincing ini bulat dengan sedikit 

bulu pada permukaan daun. Dalam satu tangkai daun terdapat 4 sampai 

5 helai daun. Tanaman ini banyak dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai 

penyakit seperti hepatitis kronis, sakit perut, diare, sariawan, penyakit batu 

saluran kemih atau penyakit ginjal dan juga dapat membantu 
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menghentikan pendarahan maupun memperlancar menstruasi (Badwaik, 

et.al, 2011). Tanaman Calincing juga diketahui dapat menghambat 

pertumbuhan sebanyak 14 bakteri patogen pada manusia serta 3 pathovar 

bakteri Xanthomonas pada tumbuhan. Bakteri patogen yang dapat 

dihambat pertumbuhannya oleh daun calincing diantaranya Escherichia 

coli, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, dan Salmonella 

thypi. 

Penyakit diare dapat disebabkan oleh beberapa bakteri, salah 

satunya adalah Escherichia coli. Bakteri Escherichia coli menghasilkan 

toksin yang dapat melekat dan merusak sel mukosa usus halus. 

Escherichia coli memiliki gejala klinis yang paling sering terjadi dalam 

kasus infeksi antara lain diare, berair, kram perut, demam ringan, mual, 

dan rasa tidak enak badan. Bakteri Escherichia coli juga diklasifikasikan 

oleh ciri khas sifat-sifat virulensinya dan setiap grup menimbulkan penyakit 

melalui mekanisme yang berbeda antara lain EPEC, EHEC, EIEC, dan 

EAEC (Tuntun, 2016).  

Pseudomonas aeruginosa tersebar luas di alam dan biasanya 

ditemukan pada lingkungan yang lembap di rumah sakit (Morse, et.al, 

2014). Bakteri ini jarang ditemukan pada orang yang sehat, jika terjadi 

kolonisasi pada orang yang sehat, umumnya ditemukan pada saluran 

pencernaan, dan pada bagian tubuh yang lembab seperti mukosa hidung, 

tenggorokan, kulit ketiak, dan daerah perineum (Rizki, 2015). Bakteri 

Pseudomonas aeruginosa merupakan salah satu bakteri gram negatif, 

aerob, dan bergerak menggunakan flagel. Bakteri Pseudomonas 

aeruginosa juga merupakan bakteri oportunistik. Bakteri ini dapat 
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menimbulkan beberapa penyakit di berbagai jaringan diantaranya: saluran 

pernafasan, mata, saluran kemih, dan kulit. Pengobatan dilakukan 

menggunakan antibiotik dengan golongan penisilin, golongan sefalospirin, 

golongan aminoglikosida, dan golongan fluorokuinolon (Yuliati, 2017).  

Penyakit kulit seperti jerawat dan infeksi pada luka bakar dapat 

disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus. Bakteri Staphylocccus 

aureus merupakan bakteri gram positif, bulat, tersusun dalam rangkaian 

tidak beraturan seperti anggur, mudah tumbuh dalam pembenihan, dan 

mempunyai metabolisme aktif, serta menghasilkan pigmen yang 

bervariasi dari warna putih sampai kuning tua (Yuliati, 2017). Bakteri ini 

merupakan bakteri penyebab terjadinya infeksi bersifat piogenik. Infeksi 

biasanya timbul dengan tanda-tanda khas yaitu peradangan, nekrosis, 

pembentukan abses, dan dapat menyebabkan berbagai macam infeksi 

seperti jerawat, bisul, dan nanah. Bakteri Staphylococcus aureus memiliki 

kemampuan berkembang biak dan menyebar luas dalam jaringan tubuh 

serta adanya beberapa zat ekstraseluler yang dapat diproduksi sehingga 

menimbulkan beberapa penyakit (Razak, et.al, 2013).  

 Bakteri Salmonella thypi merupakan bakteri patogen penyebab 

demam tifoid. Bakteri ini juga merupakan parasit instraseluler fakultatif 

yang hidup dalam makrofag dan menyebabkan gejala-gejala 

gastrointestinal. Bakteri Salmonella thypi merupakan bakteri batang Gram 

negatif, tidak memiliki spora, bergerak dengan flagel peritrik, bersifat 

intraseluler fakultatif dan anaerob fakultatif. Gejala klinis yang ditimbulkan 

adalah demam naik secara bertahap lalu menetap, demam terutama saat 

sore hari atau malam hari, sakt kepala, nyeri otot, anoreksia, mual, 
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muntah, obstipasi atau diare dan kadang kesadaran akan berkabut. 

Pengobatan biasanya dilakukan dengan pemberian antibiotik 

kloramfenikol (Cita, 2011). Pengobatan lainnya adalah dengan 

menggunakan antibiotik golongan flurokuinolon seperti siprofloksasin, 

tetapi penggunaan antibiotik harus diperhatikan karena antibiotik memiliki 

efek toksik yang dapat membahayakan tubuh (Mardianti, et.al, 2019).  

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri daun calincing (Oxalis 

corniculata L.) terhadap beberapa bakteri patogen. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan sebagai berikut:  

1.2.1 Apakah ekstrak daun calincing (Oxalis corniculata L.) mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri patogen? 

1.2.2 Jenis bakteri patogen apa yang baik dihambat oleh ekstrak daun 

calincing (Oxalis corniculata L.)?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah:  

1.3.1 Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun calincing (Oxalis 

corniculata L.) mempunyai efek sinergis terhadap bakteri patogen 

1.3.2 Mengetahui jenis bakteri patogen yang baik dihambat oleh ekstrak 

daun calincing (Oxalis corniculata L.) 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Akademik 

Menambah wawasan tentang kesehatan khususnya di bidang 

mikrobiologi dalam mengontrol bakteri patogen sebagai penyebab 

infeksi. 

1.4.2 Bagi Masyarakat  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai manfaat daun calincing untuk mengobati penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri patogen. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti tentang pemanfaatan daun 

Calincing dalam menghambat bakteri patogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


